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 Penelitian ini mengkaji pengaruh dua model kepemimpinan terhadap 

keberhasilan belajar siswa di SMK N 4 Pariaman. Kepemimpinan yang 

melibatkan pemangku kepentingan dan kepemimpinan yang terorganisir 
dengan baik berperan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif 

dan efisien. Dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, penelitian ini melibatkan 
kepala sekolah, guru, dan siswa sebagai responden, serta menganalisis data 

menggunakan teknik regresi untuk mengukur kontribusi kedua model terhadap 
pencapaian akademik dan pengembangan karakter siswa. Temuan 

menunjukkan bahwa kombinasi keduanya berdampak signifikan, 

meningkatkan keterlibatan siswa dan efisiensi operasional sekolah. Penelitian 
ini menegaskan pentingnya penerapan model kepemimpinan yang holistik 

dalam pendidikan kejuruan dan merekomendasikan pelatihan berbasis sinergi 
kedua model tersebut untuk kepala sekolah dan guru. Implikasi praktisnya 

adalah peningkatan kualitas pembelajaran melalui pengelolaan yang lebih 
terstruktur dan partisipatif. Studi lanjutan disarankan untuk menggali faktor-

faktor lain, seperti budaya organisasi dan keterlibatan keluarga, yang turut 

memengaruhi keberhasilan belajar siswa. 
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Pendahuluan 

Kepemimpinan dalam dunia pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kualitas dan 

keberhasilan proses pembelajaran, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Kepala sekolah 

di SMK tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin strategis yang mampu 

menyelaraskan berbagai elemen untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas. Dalam era Revolusi 

Industri 4.0, kebutuhan akan model kepemimpinan yang inovatif dan adaptif semakin mendesak untuk 

memastikan siswa SMK siap menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompleks. Kepemimpinan 

kepala sekolah yang efektif dapat meningkatkan kinerja guru, yang pada akhirnya berdampak langsung pada 

kualitas pembelajaran dan kompetensi siswa. Sebagaimana dinyatakan oleh Setiyati (2014), kepemimpinan 

kepala sekolah memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja guru, yang menjadi faktor penentu dalam 

mencapai tujuan pendidikan kejuruan yang optimal. 

Pendekatan kepemimpinan yang berkembang, seperti kepemimpinan partisipatif dan manajerial, semakin 

relevan dalam konteks pendidikan kejuruan. Kepemimpinan partisipatif menekankan pentingnya kolaborasi 

antara pemimpin dan anggota tim dalam merumuskan serta mencapai tujuan bersama, sehingga menciptakan 

iklim yang inklusif dan memotivasi inovasi di antara guru dan siswa. Hal ini juga didukung oleh Ansar (2022), 
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yang menyatakan bahwa kepemimpinan partisipatif dapat mengoptimalkan kinerja dalam lingkungan 

pendidikan teknologi kejuruan. Di sisi lain, kepemimpinan manajerial berfokus pada pengelolaan sumber daya 

dan proses administratif yang efisien, yang sangat penting untuk memastikan kelancaran operasional dan 

pencapaian tujuan pendidikan di SMK. Menurut Mardizal et al. (2023), model kepemimpinan yang 

transformasional dan visioner sangat penting untuk meningkatkan mutu pendidikan di era digital. 

Namun, meskipun penting, tantangan dalam implementasi model kepemimpinan ini tidak dapat diabaikan. 

Asri et al. (2021) menekankan bahwa kepemimpinan kepala sekolah juga sangat menentukan dalam 

memastikan lulusan SMK dapat terserap di industri. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memiliki 

kemampuan untuk menjembatani kebutuhan industri dengan kurikulum pendidikan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis peran kepemimpinan partisipatif dan manajerial dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

di SMK N 4 Pariaman. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana kedua model 

kepemimpinan tersebut dapat menciptakan sinergi antara guru, siswa, dan pemangku kepentingan lainnya 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang optimal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru mengenai penerapan model kepemimpinan yang adaptif terhadap kebutuhan 

industri, serta memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan teori kepemimpinan pendidikan di 

SMK. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penerapan 

kedua model kepemimpinan tersebut dalam konteks pendidikan kejuruan. Hasil penelitian diharapkan 

memberikan rekomendasi praktis bagi kepala sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang 

strategi kepemimpinan yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan industri dan perkembangan zaman. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Fitriyadi (2013), "integrasi teknologi informasi komunikasi dalam pendidikan 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah menengah kejuruan." Oleh karena itu, model 

kepemimpinan yang efektif di SMK harus mampu mengintegrasikan teknologi, mendorong partisipasi, dan 

memastikan efisiensi organisasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era digital ini. 

 

Metode 

Analisis Dokumen (Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007)  

Analisis dokumen digunakan untuk memahami kerangka hukum dan standar yang relevan, khususnya 

Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Nasional Pendidikan. Tujuan dari analisis ini adalah 

untuk mengevaluasi landasan hukum dan teoretis terkait dengan model kepemimpinan yang diterapkan di SMK 

N 4 Pariaman. Dokumen ini mencakup berbagai aspek pendidikan, termasuk kepemimpinan, manajemen 

sekolah, dan pengembangan profesional guru, yang menjadi acuan penting dalam penelitian ini. Prosedur 

analisis dokumen mencakup identifikasi pasal-pasal yang relevan, penafsiran konteks regulasi, dan pemetaan 

kaitannya dengan praktik kepemimpinan di lapangan. Sebagai contoh, Pasal 15 menegaskan peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengelolaan sumber daya manusia dan sarana 

pembelajaran. Analisis dokumen ini relevan dalam penelitian ini karena membantu menggambarkan bagaimana 

aturan yang tertuang dalam Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 diterapkan di SMK N 4 Pariaman, serta 

memberikan dasar untuk variabel-variabel yang akan dianalisis, seperti model kepemimpinan kepala sekolah 

dan pengelolaan pendidikan. 

Pendekatan Deskriptif Kuantitatif dan Teknik Analisis Regresi 
Pendekatan deskriptif kuantitatif dipilih untuk memberikan gambaran umum tentang variabel yang diteliti, 

seperti profil kepemimpinan kepala sekolah, strategi manajerial yang diterapkan, serta pengaruhnya terhadap 

kualitas pembelajaran di SMK N 4 Pariaman. Pendekatan ini memungkinkan pengumpulan data dalam bentuk 

angka yang dapat dianalisis secara statistik untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

Selain itu, teknik regresi digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen (kepemimpinan kepala 

sekolah dan strategi manajerial) terhadap variabel dependen (kualitas pembelajaran). Analisis regresi ini relevan 

untuk menilai sejauh mana kepemimpinan kepala sekolah dan pengelolaan manajerial berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut, serta untuk menguji hipotesis terkait pengaruh keduanya 

terhadap hasil pembelajaran siswa. Menurut Hair et al. (2019), "analisis regresi berguna untuk mengidentifikasi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan untuk mengukur hubungan antar variabel yang 

ada dalam penelitian." Teknik regresi akan memperkuat pemahaman tentang hubungan antara model 

kepemimpinan yang diterapkan dengan kualitas pendidikan yang dihasilkan di SMK N 4 Pariaman. 

Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Untuk memastikan kualitas data yang diperoleh, pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian sangat 

penting. Validitas instrumen diuji menggunakan uji validitas isi dan konstruk. Uji validitas isi dilakukan untuk 

memastikan bahwa item-item dalam instrumen benar-benar mencakup semua aspek yang relevan dengan 
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variabel yang diteliti. Sedangkan uji validitas konstruk dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen 

mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai dengan teori dan konsep yang ada. Instrumen penelitian juga diuji 

reliabilitasnya menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Koefisien Cronbach Alpha digunakan untuk mengukur 

konsistensi internal instrumen, dengan nilai di atas 0,7 menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas 

yang baik (Sekaran, 2016). Pengujian ini memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat diandalkan dan 

dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan siswa, 

serta observasi langsung terhadap proses pembelajaran dan implementasi strategi kepemimpinan. Wawancara 

bertujuan untuk menggali persepsi dan pengalaman para informan terkait gaya kepemimpinan kepala sekolah 

dan dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Observasi dilakukan untuk memantau interaksi antara kepala 

sekolah dan staf pengajar dalam pengambilan keputusan serta implementasi strategi manajerial di lapangan. 

Selain itu, data sekunder seperti laporan sekolah dan dokumen kebijakan internal juga digunakan sebagai bahan 

referensi untuk memperkuat temuan yang diperoleh dari wawancara dan observasi. 

Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang profil kepemimpinan kepala sekolah dan dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. 

Untuk menganalisis hubungan antar variabel, digunakan analisis regresi untuk menguji pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah dan strategi manajerial terhadap hasil pembelajaran. Data yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi akan dikelompokkan dan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola dan tema utama, seperti pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi dan kreativitas 

siswa. Dengan demikian, pendekatan deskriptif kuantitatif dan regresi ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan terukur mengenai hubungan antara kepemimpinan dan kualitas pendidikan di 

SMK N 4 Pariaman. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh dua model kepemimpinan, yaitu kepemimpinan 

partisipatif dan kepemimpinan manajerial, terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa 

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam 

dampak kedua model kepemimpinan terhadap variabel-variabel yang diukur, seperti keterlibatan siswa, 

motivasi belajar, serta hasil akademik yang diperoleh oleh siswa. 

Tabel 1 <Hasil Penelitian Kepemimpinan Partisipatif dan Manajerial> 

Model Kepemimpinan Kriteria Evaluasi Hasil Pengaruh terhadap Keberhasilan Belajar 

Kepemimpinan Partisipatif Keterlibatan Guru, Siswa Peningkatan motivasi, keterampilan sosial siswa 

Kepemimpinan Manajerial Pengelolaan Administrasi Peningkatan efisiensi operasional, hasil akademik 

 

 
Grafik 1 <Pengaruh Kepemimpinan Partisipatif terhadap Keterlibatan Siswa> 
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Pengaruh kepemimpinan partisipatif terhadap keterlibatan siswa teramati dalam peningkatan interaksi 

antara siswa dan guru, serta antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kepala sekolah yang 

mengadopsi pendekatan ini cenderung mendorong partisipasi aktif siswa melalui diskusi, kolaborasi, dan 

pengambilan keputusan bersama. Hal ini berkontribusi pada peningkatan motivasi siswa yang lebih tinggi dan 

keterampilan sosial yang berkembang, karena mereka merasa dihargai dan memiliki kontrol lebih dalam proses 

pembelajaran mereka. 

Menurut teori kepemimpinan transformasional, seperti yang diuraikan oleh Bass (1990), model 

kepemimpinan partisipatif memungkinkan siswa untuk menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran, yang 

pada gilirannya memengaruhi perkembangan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan kolaboratif mereka. 

Di dalam praktik, sekolah yang menerapkan kepemimpinan partisipatif cenderung memiliki lingkungan yang 

lebih terbuka, demokratis, dan suportif bagi siswa. 

 

 
Gambar 2 <Pengaruh Kepemimpinan Manajerial terhadap Hasil Akademik Siswa> 

Sebaliknya, kepemimpinan manajerial lebih berfokus pada aspek administrasi dan efisiensi dalam 

pengelolaan sumber daya yang ada. Model ini memastikan bahwa waktu dan fasilitas yang tersedia 

dimanfaatkan secara optimal untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pengelolaan kelas yang lebih terstruktur, 

serta pengalokasian sumber daya yang tepat, telah terbukti meningkatkan hasil akademik siswa. Proses 

pembelajaran yang lebih terorganisir dan pengelolaan waktu yang lebih baik memfasilitasi tercapainya tujuan 

pendidikan yang lebih efektif. 

Dalam konteks ini, teori Total Quality Management (TQM) yang diterapkan dalam kepemimpinan 

manajerial membantu mengidentifikasi dan mengeliminasi ketidakefisienan dalam operasional sekolah. Hal ini 

mendukung pengelolaan pendidikan yang berfokus pada hasil, meningkatkan kualitas pendidikan, serta 

memastikan bahwa sumber daya yang terbatas digunakan sebaik mungkin untuk mendukung hasil 

pembelajaran siswa. 

Meskipun kedua model kepemimpinan memiliki fokus yang berbeda—yaitu pemberdayaan siswa dalam 

kepemimpinan partisipatif dan efisiensi dalam kepemimpinan manajerial—penelitian ini menunjukkan bahwa 

ketika keduanya diterapkan secara bersamaan, hasil yang diperoleh lebih maksimal. Kepemimpinan partisipatif 

menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi yang lebih baik antara guru dan siswa, sementara 

kepemimpinan manajerial memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan terorganisir 

dengan baik. 

Kedua model ini saling melengkapi dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih efektif. Dengan 

adanya kepemimpinan partisipatif, siswa merasa lebih terlibat dan dihargai, yang meningkatkan motivasi dan 

keterampilan sosial mereka. Sementara itu, kepemimpinan manajerial mendukung pengelolaan operasional 

yang efisien, memungkinkan siswa untuk lebih fokus pada pembelajaran tanpa hambatan administrasi. Sinergi 

antara kedua model ini menghasilkan lingkungan yang lebih produktif, kreatif, dan berorientasi pada hasil. 

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah-sekolah, khususnya SMK, dapat 

memperoleh manfaat yang signifikan dari penerapan kedua model kepemimpinan secara bersamaan. Di sekolah 

lain, integrasi antara kepemimpinan partisipatif dan manajerial dapat mengatasi tantangan yang dihadapi dalam 
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pengelolaan sekolah dan pembelajaran. Kepemimpinan partisipatif dapat menciptakan hubungan yang lebih 

kuat antara siswa dan guru, meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Di sisi lain, kepemimpinan 

manajerial akan meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan 

menciptakan hasil akademik yang lebih baik. 

Untuk mengimplementasikan kedua model ini, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah memastikan 

kepala sekolah dan guru mendapatkan pelatihan yang memadai mengenai kedua model kepemimpinan ini. 

Pelatihan yang berbasis pada penerapan teori kepemimpinan yang relevan, serta studi kasus tentang praktik 

terbaik dari sekolah-sekolah yang telah berhasil mengimplementasikan kedua model ini, akan memberikan 

landasan yang kuat dalam pelaksanaan program tersebut. 

Dalam jangka panjang, sekolah-sekolah yang mengadopsi kedua model kepemimpinan ini diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih holistik, di mana keterlibatan siswa, pengelolaan sumber daya yang 

efisien, dan hasil akademik yang baik dapat tercapai secara bersamaan. Di sisi lain, penelitian ini juga membuka 

peluang untuk studi lebih lanjut tentang pengaruh variabel lain seperti integrasi teknologi dan kemitraan industri 

dalam mendukung kedua model kepemimpinan ini. 

 

Simpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kepemimpinan partisipatif memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, kepemimpinan transformasional 

memperkuat hubungan antara guru dan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan 

mendukung. Integrasi kedua model kepemimpinan ini menciptakan sinergi yang efektif dalam pengelolaan 

pendidikan, di mana pendekatan kolaboratif dapat meningkatkan mutu sekolah secara menyeluruh. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada temuan bahwa penggabungan kedua model kepemimpinan tidak hanya mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memberdayakan guru dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan. Kepala sekolah diharapkan mengedepankan 

dialog dan kolaborasi dengan guru dan siswa sebagai upaya menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif. 

Selain itu, pelatihan rutin yang berfokus pada pengembangan kompetensi kepemimpinan partisipatif dan 

transformasional sangat penting untuk dilakukan, sehingga kepala sekolah dapat mengimplementasikan strategi 

kepemimpinan yang adaptif dan inovatif. Kebijakan pendidikan yang mendorong partisipasi aktif semua pihak 

dalam perencanaan dan pengelolaan sekolah juga perlu dikembangkan untuk mendukung efektivitas model 

kepemimpinan ini. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mengeksplorasi pengaruh kepemimpinan 

terhadap keterlibatan siswa tanpa menilai dampaknya terhadap hasil belajar akademik secara jangka panjang. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan kajian dengan mengevaluasi 

penerapan model kepemimpinan ini di sekolah dengan berbagai konteks, seperti di daerah rural atau sekolah 

inklusif. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan longitudinal untuk menilai dampak integrasi 

model kepemimpinan ini terhadap hasil belajar siswa dalam jangka panjang. 
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